BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Profesionalitas Guru
1. Pengertian Profesionalitas Guru

Sebutan “profesi” selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau
jabata r@g Ap&ngl\ls@ﬁ&akan tetapi tidak semua
atudisebut profesi: “profesi adalah suatu

@% n ataugjabat {
%pek ' ats ' j -menuntut “keahlian dari para
A ( =z

) wa_suatu pekerjaan
jaba g disebut | i at@gang oleh
D ) orang, akan tetapi memey, pev@m melalui
an dan pelatihan yang dikem usus untuk itu.
* e ==, *
: Profesi ruj‘ p suatu po u pekerjaan yang
J

a
arti a pekerjaan

dijalankan atau dilakukan
oIQzé\aﬁaja yang tidak terl '@@( dipersiapkan secara
khusus untukEe.R@BJ tersebut. Sebaliknya, seseorang
harus melalui proses pendidikan dan pelatihan yang dirancang

khusus untu bidang kerjanya.®

Keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan

pengajaran yang terkait dengan pekerjaan seseorang yang menjadi

8 Rusman, model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru (Jakarta: Rajawali
Pers,2012) hal 16.
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mata pencaharian disebut profesionalisme guru. Seorang guru yang
profesional adalah guru yang memenuhi persyaratan kompetensi
untuk melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi
ini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional,
yang dapat bersifat pribadi, sosial, atau akademis. Artinya, seorang

guru profeS|on | a yang memiliki kemampuan dan
dalam me:g

u an sehingga mampu

u@engan kemampuan

I a@a memiliki

ang tinggi. Guru

mumnya kurang
engxrkan waktu
n kualitas

“semangat kerja

@' ggi biasanya“member ‘ @w yang besar kepada
S.SWAZ,J;)R@B@Q

kualitas pendidikan.©

waktu untuk meningkatkan

Profesionalitas guru adalah kemampuan, sikap, dan

tindakan seorang guru dalam menjalankan tugasnya secara

® Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) hal .46

19 1prahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015) hal.5
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kompeten dan bertanggung jawab dalam dunia pendidikan.
Seorang guru yang memiliki profesionalitas yang tinggi akan
menguasai bidang keahliannya, mengikuti perkembangan terbaru
dalam pendidikan, dan selalu berusaha untuk meningkatkan

kualitas pengajaran.

2. Pengerti,ﬁGRS NU
%\e yak ka\&a@mg mengacu pada
\; ||i@jdib, mudarris,

gsir?ggunaan yang
ta l@bbi berasal
b

i@nengurus,

fa’il “dari allama

ar a engajarkan.

enda, termasuk

S
/;V)esa. eni“@l nama-nama benda
tersebut ep@ﬂ@%@ gan demikian, allama disini

diterjemahkan dengan mengajar.

Muaddib, berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika,
dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan batin.

Artinya guru adalah orang yang beradap sekaligus memiliki peran

11 Sri Minarti, Ilmu pendidikan islam: Fakta Teoritis-filosofis dan Aplikatif-Normatif, (Jakarta:
Amzah, 2013), hal.108.

12 Syaikh Muhammad Ali Ash-shabuni, shafwatut Tafsir, (Beirut: Dar al-qur’an al-Karim,) Jilid 1,
hal.48

16



dan fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang
berkualitas dimasa depan.®3

Mudarris, berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan wa
durusan wa dirasatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya,

menghapus, menjadikan ulang, melatih, mempelajari. Artinya guru

adalah orang yag Waz]mencerdaskan peserta didik,
hilan aé\ketidaktahua a& mberantas kebodohan
ere @suai dengan bakat,

e%model atau

utapy-teladan, dan

\(o iliki o eor, guru yang

/\f PEGB@Mﬁdalah kemampuan

mengelola pembelajaran. ini mencakup konsep kesiapan
mengajar yang ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan
dan keterampilan mengajar. Kompetensi pedagogik yang

harus dimiliki seorang guru antara lain pemahaman

13 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-1V, Kalam Mulia, Jakarta, 2005,
hal.50.

14 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hal. 13.

17



terhadap peserta didik, perancangan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran. dari uraian diatas dapat Kkita
simpulkan  bahwa  kompetensi  pedagogik adalah
kemampuan untuk mengelola peserta didik.™
Adapun definisi pedagogik dalam standar Nasional
Pendidikan, gnj?\?n sal 28 ayat3 butir a dikemukakan
2& ompetensi pe lah kemampuan untuk
rtaé‘ perancangan dan
SL Ipem asi.~hasil belajar dan
C 1gan - pes \ untuk’, me ualisasikan
b _

be tinya==guru harus

emili l gelw kegiatan
an, *Iaksanakan,

Q;,
‘éé/

Z,

=)

*
O
'7/

- bahwa faktor
‘/\/erlp ‘\x} adalah kepribadiannya.
Keprlbadlan |tulah yang akan menentukan apakah ia
menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi peserta
didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur

bagi hari depan peserta didik, terutama bagi peserta didik

15 Alma, dkk. 2009. Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Belajar. Bandung: Alfa
Beta.
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yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang
sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pendidikan, Kkhususnya dalam
kegiatan pembelajaran. Pribadi guru sangat berperan dalam

memb(ﬁkgribmp erta didik. Ini dapat dimaklumi

a'manusia merupa th yang suka mencontoh,

gurur{dalam membentuk

WU yaitu digugu

nti ang guru

mberikan

or
C

m@\o& belajaran, untuk itu guru

dituntut mampu menyampaikan bahan pembelajaran. guru
yang harus selalu mengupdate dan menguasai meteri
pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui

berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru,
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mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan dan

kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan.®
Kompetensi Profesional merupakan kemampuan

guru dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan,

tekhnologi, dan seni budaya yang diampunya sekurang-

kurang arSIiplN
%"fgﬂ eri pelajaran Qz@a dan mendalam sesuai
m% pendidikan, mata
u{ﬁﬁn yang akan

@,

, tekhnologi, atau

| rmungi atau
pen*ikan, mata

bergaul, dan bekerja sama secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, sesame tenaga kependidikan,

dengan orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitar.!’

® Rusman, Model-model Pembelajaran: Pengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), hal.56-58

17 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam,
(Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal.51
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Kompetensi sosial guru adalah kompetensi yang
berkaitan dengan bidang hubungan dan pelayanan/
pengabdian masyarakat, seperti dapat berkomunikasi
dengan orang lain, mampu menyelesaikan masalah, dan

mengabdi pada kepentingan masyarakat.'® Wijaya dalam

Satori ﬁlgnumn jenis-jenis kompetensi sosial yang
%&2& miliki oleh gurQ@?

i, den peserta didik dan

s

gitu detail dan

: ; g
am be
\p‘}“erapan kode etik guru.

ey

Terdapat hal-hal yang selaras dengan perbuatan dan akhlakul

karimah seorang guru sudah dicontoh secara langsung oleh beliau.
Berikut kode etik menurut perspektif Rasulullah saw dan sesuai

dengan kepribadian Rasulullah SAW antara lain:*°

18 Suwandi, kajian kompetensi sosial dan kepribadian tenaga pengajar pendidikan dasar
(Bandung: remaja rosdakarya), hal.21

19 Pane, A., & Nailatsani, F. (2023, January). Kode Etik Guru Menurut Perspektif Islam. In Forum
Paedagogik (Vol. 13, No. 1, pp. 24-38). IAIN Padangsidimpuan, hal.32-34.
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a) Berkata benar dan sesuai. Sebagai seorang guru, Rasulullah
memiliki sifat siddiq yang artinya benar. Sifat ini merupakan
dasar bagi kode etik seorang guru. Dalam riwayat Ibnu Mas’ud,
terangkan bahwa Nabi Muhammad saw bersabda: “berlaku

jujurlah kalian karena kejujuran akan mengantar kepada

kebaikan dan g)mNaZJmengantarkan kepada surga”.
gé&

diharuskan

QQ @/ampalkan kebenaran

an kenyataan Guru

adanya Berkata

elalui~ perbuatan.

n merupakan hal

ebmsilan guru
lu d*ukung oleh

ebih cepat
[ ok i ereka iru dari

)\@m apa‘yang tul fngnya seorang guru

Aefrhp %ﬂé&nnya dan perbuatannnya
sebagai keteladanan para peserta didiknya.

b) Adil. Etika dan akhlak yang perlu dimiliki oleh seorang guru
adalah berperilaku adil. Adil tidak berarti sama rata, namun adil
artinya sesuai dengan porsinya. Rasulullah saw menerapkan
keadilan dan memberikan contoh kepada para umatnya. Dalam

hadis Muslim No 1872, Rasulullah saw bersabda
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“sesungguhnya orang yang berlaku adil didunia berada diatas
mimbar-mimbar mutiara pada hari kiamat dihadapan Allah
yang maha pengasih karena keadilan yang mereka lakukan
didunia”.

Hadis diatas dapat dipahami bahwa perilaku adil perlu
diterapkan ole ur alk dan tepat. Karena keadilan

%ﬁ{lgn ntarkan kepada tujuan pendidikan dan
A al %ﬁ]ya ketidak adilan

sekat antara guru

an ak masalah

.
sosuang paling
ilikizakhlak mulia
bia khlak mulia

an/pengajarannya.

‘)\ tika g niliki akhl ia, pembelajaran dan

A{ Wsempuma untuk diterima

materi ya

dan diterapkan oleh peserta didiknya. Rasulullah memiliki hati
yang lembut, pemaaf, penyabar, murah senyum, dan penuh
kasih saying. Selain itu, akhlak mulia yang sepatutnya
dijadikan landasan kode etik seorang guru adalah tawadhu.

Rasulullah selalu merendahkan hatinya, tidak pernah sombong,
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dan tetap menerima masukan atau diskusi dari muridnya
walaupun beliaulah yang berperan sebagai pengantar ilmu.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung dan penghambat selalu muncul dalam

serangkaian kegiatan pembelajaran. faktor pendukung yang muncul

diantaranya ad gterWa fasilitas serta prasarana yang ingin

dll%&'f‘a proses pemb & z}mgkan yang menjadi
&@ ara g{f lebih extra dalam

A me embelajaran yang
Z
-
*

O ¥

eri i kelas saat

3 siswa’juga yang

t | Iajm. Faktor
S s*ngga tidak

yan angsung. %°

ePR ‘M ak, tabiat, pembawaan,

kebiasaan. Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas individu untuk hidup dan bekerjasama, baik
dalam lingkup keluaga, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut
Bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut

para ahli psikologi, karakter adalah sebuah system keyakinan dan

20 Didi pianda, Jon Dermawan, dkk BEST PRACTICE Karya Guru Inovatif yang inspiratif
(Menarik Perhatian Peserta Didik), (Sukabumi:CV Jejak) hal.123.
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kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena
itu, jika pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat
diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk
kondisi-kondisi tertentu.

Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari dari

Bahasa asing r Iigig sew ntuk dari kata benda yang berarti

aga@&_ftxv percayaan akan d@ és/uatu kekuatan dodrati
&m : @i kata religius yang

A be 'rL.s@rang. Religius
Z
-
*
O da
al

0 i Deras

Kripsika h suparlan

elaksanakan ajaran

s Ia@an ibadah

2 )i : 1 des oral, dalam
%

% baik " dan yang |dasa@ da ketentuan dan
ketetapal agaPR O 0\/\

Pendidikan karakter religius adalah proses penanaman
nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung
komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-niai, terhadap Tuhan yang

Maha Esa dan manusia. Sementara itu, menurut Thomas Lickona

21 M.shoffa sifullah Al-farug, Pendidikan karakter, (Yokyakarta: CV Budi Utama), hal.48
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adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihad dalam
tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan

sebagainya.
Karakte ggl ah sikap dan perilaku yang
me% néetaatan dan kZpJ s eorang terhadap ajaran
: 5@ Inan dan kebiasaan

n rasa toleransi

er religius

erhadap nilai-nilai

iduprya.
er *ng sangat

mengalami

ni sebaga

ne

\ 'swz‘ida s
‘—,y/‘deg noralsdan’ se m./

dengan teknologi dan

B garuh

i@
s.swa@vé\ mpR "‘ﬁw&

dengan karakter siswa ini diharapkan mampu berperilaku dengan

moral dan perilaku

u yang tidak diinginkan,

ukuran baik dan buruk yang sesuai dengan ketentuan dan sesuai
dengan ketetapan agama. Dengan didasari karakter religius yang
baik, maka nilai karakter yang lainpun akan berkembang dengan

baik dan akan berpengaruh kepada karakter siswa.??

22 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (purwokerto: Stain Press, 2015), hal.88
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Karakter religius tidak hanya menyangkut ibadah dalam
agamanya semata, tetapi juga toleran terhadap agama lain. Secara
spesifik, pendidikan karakter yang berbasis nilai religius mengacu
pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (islam). Nilai-

nilai karakter yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter

banyak Kita tzgkgdamb pa sumber, diantaranya nilai-nilai
yal%&'rfsgn rd

ari ketelada lallah yang terjewantahan

\-hagl/ jlau. Berikut akan

Wtak Rasulullah
A7

tu erealisasikan visi,

O S
47 MﬁjR@%@%dian yang mantap, stabil,

dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
b) Amanah adalah sebuah kepercayaan yang mewujudkan

sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen,

23 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), hal.61-63.
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kompeten, kerja keras dan konsisten. Pengertian amanah ini
dapat dijabarkan ke dalam butir-butir:
1. Rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi

2. Memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara

optimal
3. Meﬁh ke mengamankan dan menjaga
%\f‘e gsungan hldup

Qa/gn kemitraan dan
ere 'se%pesan atau

pendekatan atau

ralwpada

d%a@ﬁ@%‘\g}mawn, kemahiran, atau

penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual. Karakteristik jiwa
fathanah meliputi arif dan bijak, integritas tinggi, kesadaran
untuk belajar, sikap proaktif, orientasi kepada Tuhan,
terpercaya dan ternama, menjadi yang terbaik, empati dan

perasaan terharu, kematangan emosi, keseimbangan, jiwa
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penyampai misi dan jiwa kompetesi. Sifat fathanah ini

dapat dijabarkan ke dalam butir-butir.

1. Memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan
dan perubahan zaman.

2. Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan

QR
%&i‘a iliki kecerdasa L@ g/mo& dan spiritual.

A . __ \ wg_;p

@,

nya-yang berjudul

lem altegve diera
pa | |I~ eber*man) yaitu

‘)\ Secare (gai mengabdi

|ng

~
T
=
*
vO ¥
7/
‘MngP)R &p}'rl atau mengabdikan diri

kepada Allah merupakan inti dari nilai ajaran islam. Suatu
nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu: sikap batin (yang
mengakui  dirinya  sebagai hamba  Allah) dan
perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakan.

b) Nilai jihad (ruhul jihad)

24 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di
Era kompetitif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal.83-89.
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Ruhul jihad adalah jiwa yang mendorong manusia untuk
bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Seperti
halnya mencari ilmu merupakan salah satu menifestasi dari
sikap jihadunnafis yaitu memerangi kebodohan dan

kemalasan.

c¢) Nilai aman anwalj
fe&a timologi kata a n@k kata yang sama dengan

ah

para guru.

at ‘penring dalam

dalam penanaman

Adapun nilai-nilai karakter siswa yang dikembangkan oleh
Kementrian Pendidikan adaa delapan belas karakter. Niali-nilai
yang terkandung dalam pendidikan berkarakter yang dirumuskan
oleh Kemendiknas sebagaimana yang dikutip oleh musrifah

meliputi delapan belas nilai sebagaimana berikut:
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a) Religius, yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemluk agama lain.

b) Jujur, yakni perilaku yang didasarkan pada upaya

menja |§an§|r|Ns agal orang Yyang selalu dapat
%&'fgc dalam perkat , dan pekerjaan.
yang menghargai

Q/ : : - dan tindakan
2

anyperilaku tertib

=
N -
=)
*
O

‘)b menghasill tau has i"sesuatu yang telah

/M'"pR BO\/\

g) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.

h) Demokratis, yakni cara berfikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang

lain.
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i) Rasa ingin tahu, yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

J) Semangat kebangsaan, yakni cara berfikir, bertindak, dan

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa lain

negara mtgkewq n diri dan kelompoknya.
(15&?& nah air, yakni b @ gu/ndak dan berwawasan
& : e an q@ dan bernegara di
E G i, prestas i sikap an;\ejakan yang

a
(1Y

an .sesuatu yang

er@.li, serta

n) Cinta damai, yakni sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilakn sesuatu yang berguna
masyarakat dan mengakui, serta menghormatikeberhasilan

oaring lain.
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0) Gemar membaca, yakni kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.

p) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam

dlsekltafn da embangkan upaya-upaya untuk
bali

ki kerusakan dah terjadi.

\ dan @akan yang selalu

a ingkungan alam

ya untuk

terjadi:

mang untuk

, lingkungan

uhan Yang Maha

- S
3. Pendm I.(pRr(WO\/\

Pendidikan dalam Bahasa arab “4x5”, pendidikan memiliki
beberapa arti dalam Bahasa arab:

a) Tarbiyah "4u" merupakan mendidik anak lewat

penyampaian ilmu, memakai tata cara yang mudah diterima

sehingga bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

% Musrifah, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, dalam Jurnal Edukasi Islamika,
Vol.1, No.1, 2016, hal. 123-124.
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b) Ta’lim al=3 (yuallimu dimaksud dengan mengarahkan)
serta ta’lim meksudnya pengajaran. Meter. Thalib
mengatakan  kalua  ta’lim mempunyai makna
memberitahukan suatu kepada seorang yang belum

diketahui.

c) Tadris' = d al kata daras-darras, maksudnya

%&fegajé merupakaa(] empersiapkan murid
m : @ menekuni  serta

metode mudarris
an&@ bergiliran,

skusikan arti yang

Uengetahm

sese@rang-supaya menciptakan
Milf@)Rm.xb‘\laku yang baik. Ta’dib
merupakan konsep pendidikan islam yang komprensif,
sebab aspek-aspek ilmu dan proses pencapaiannya harus
dicapai dengan pendekatan tauhid dan objek-objeknya

diteropong dengan pemikiran hidup islam.

26 Ma’zumi, Syihabuddin dan Najmudin Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah:
Kajian Atas Istilah Tarbiyah, Ta’lim, Tadris, Ta’dib dan Tazkiyah Indonesian Jurnal of Islamic
Education-Vol. 6 No.2 (2019).
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4. Tujuan karakter religius
Tujuan dari karakter religius adalah mengembalikan fitrah
dan perwujudan nilai-nilai islami yang hendak diwujudkan dalam
pribadi manusia yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui
proses yang terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian
islam yang berim b a dan berilmu pengetahuan yang
sar% éé%bangkan d.@ hamba Allah yang

(

: Meligius adalah

SA{ M%U%Wakhlak mulia, bermoral,

bertoleransi, bergotong royong, berjiwa patriot, berkembang
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa berdasarkan Pancasila.?®

27 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN-Maliki Press 2009),
hal.69.

28 Euis Puspitasari, “Pendidikan Karakter”, dalam Jurnal Edueksos, Vol 3, No 2, Juli-Desember,
2014), hal.46.
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Selain tujuan yang sudah dijelaskan oleh Asmani, karakter

juga memiliki beberapa tujuan yaitu:2
1. Mengembangkan potensi kalbu/Nurani/ Afektif peserta didik
sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai

budaya dan karakter bangsa.

2. Mengembzzr%gkema dari perilaku siswa yang terpuji
Q/ ersal, serta tradisi budaya

engan nilai-n

9 jawab siswa

di ymanusia yang

O
se*ah sebagi

nu ativitas dan

gs g tinggi serta

&
Iy
5. |ndik{tX7 K@Rmo\/@

Karakter religius merupakan salah satu karakter yang harus
ditanamkan pada anak sejak dini. Hal ini karena karakter religius
merupakan karakter utama yang menentukan kepribadian anak,
apakah anak tersebut akan memilih langkah atau sikap yang baik

atau sebaliknya. Adapun karakter religius dapat dilatih dan

29 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT Citra Aji
Parama, 2012), hal. 27-28.
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ditanamkan melalui pendidikan disekolah. Indikator-indikator
pencapaian pembelajaran karakter religius adalah sebagai berikut:
a) Beragidah lurus

b) Beribadah yang benar

c) Berdoa sebelum memulai dan sesudah pembelajaran

d) Melaksana nglat

e) a{k& anshalatdhuhu Zj‘
a@ter Religius

wenangan dalam

de pekerjaan

fesionalisme guru.

quersyaratan
da*pengajaran.
m@ profesional,

, Seorang guru

uan dan keahlian

profesﬁ\ ala
khusus dalaﬂ&nmﬁ%

fungsi sebagai guru dengan kemampuan maksimal .3

melaksanakan tugas dan

Tentu banyak sekali kata-kata yang mengacu pada pengertian guru,

seperti murabbi, muallim, muaddib, mudarris, mursyid. Kelima kata

%0 Riniawati, implementasi Nilai-nilai karakter pada Mata Pelajaran (Pontianak: IAIN Pontianak
Press, 2018), hal.29.

31 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) hal.46
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tersebut memiliki fungsi penggunaan yang berbeda-beda.®> Menurut para
ahli Bahasa, kata murobbi berasal dari kata rabba yurabbi yang berarti

membimbing, mengurus, mengasuh, dan mendidik.

Mu’allim merupakan bentuk isim fa’il dari allama yu’allimu yang

biasa diterjemahkan mengajar atau mengajarkan. Allah mengajarkan

g€ ASbeN Usuk mangkuk besar. Kemudian

mengemL%( nama- da ters éé}ada para malaikat.®®

der@ mengajar.

rti etlka dan

kepada Adam

|n Artinya

an fungsi

-darsan“wa durusan wa

dlrasqg\ snya, apus, menjadikan
ulang, melam p&@

mencerdaskan  peserta

lah orang yang berusaha

menghilangkan ketidaktahuan atau

32 Sri Minarti, llmu pendidikan islam: Fakta Teoritis-filosofis dan Aplikatif-Normatif, (Jakarta:
Amzah, 2013), hal.108.
33 Syaikh Muhammad Ali Ash-shabuni, shafwatut Tafsir, (Beirut: Dar al-qur’an al-Karim,) Jilid 1,

hal.48

34 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-1V, Kalam Mulia, Jakarta, 2005,

hal.50.
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memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.®

Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral

indentifikasi diri atau menjadi pusat panutan, teladan, dan konsultan bagi

b

peserta didiknya.

Pgﬂo@iti&qﬁ an

uan, sikap, dan tindakan
{ra kompeten dan
rany yang memiliki
ida@ keahliannya,

an u berusaha

meﬂz\@ka : ptuhan yan esa dan manusia.
SementarAJ, 8%®&r}malah pendidikan untuk

membentuk kepribazlani‘ seseorang melalui pendidikan budi pekerti,
yang hasilnya terlihad dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah
laku yang baik, jujur bertanggung jawab, menghormati hak orang lain,

kerja keras, dan sebagainya.

35 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hal. 13.
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Karakter religius merupakan karakter yang sangat dibutuhkan oleh
siswa didalam perubahan zaman yang mengalami degradasi moral dan
semakin maju dengan teknologi dan pergaulannya yang sangat
berpengaruh dengan moral dan perilaku siswa yang menyebabkan
menjadi perilaku yang tidak diinginkan, dengan karakter siswa ini

diharapkan mamp grllNd gan ukuran baik dan buruk yang
sesuai @&znt!uan dan sesua e@ tetapan agama. Dengan

a ni rakter yang lainpun

kepada karakter

perilaku yang

g tmiap ajaran
an *r kehiasaan

sa toleransi

akter religius
erhadap nilai-nilai

am hidupnya.

agamm @R

% Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (purwokerto: Stain Press, 2015), hal.88
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